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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Prosedur Analisis Dupa 

 

A. Analisis Uji Organoleptik Kesukaan Dupa (Aroma, Warna, dan Tingkat 

Kerapuhan) 

 

Analisis organoleptik dilakukan meliputi aroma, warna, tingkat kerapuhan dan 

keseluruhan dengan menggunakan minimal 20 orang panelis. Cara pengujian 

dilakukan secara acak dengan menggunakan sampel yang telah diberi kode. Pada 

penilaian uji kesukaan ini, panelis diminta memberikan tanggapan pribadi terkait 

tingkat kesukaan atau sebaliknya terhadap sampel. Tingkat kesukaan dinyatakan 

dalam skala hedonik yang terdiri dari tujuh skala numerik (1-7). 

Adapun skor yang diberikan sebagai berikut : 

 

1 : sangat tidak suka 

 

2 : tidak suka 

 

3 : sedikit tidak suka 

 

4 : sedikit suka 

5 : agak suka 

6 : suka 

 

7 : sangat 

 

Formulasi Uji Kesukaan terhadap Dupa Aromaterapi meliputi Aroma, 

Warna, dan Tingkat Kerapuhan. 

Nama : Hari/tanggal : 

 

NIM : Tanda tangan : 

 

Dihadapan saudara disajikan 9 sampel dupa stik dengan kode yang berbeda. 

Saudara diminta untuk memberi penialian kesukaan aroma dengan cara mencium, 

kesukaan warna dengan melihat, dan kesukaan tingkat kerapuhan dengan cara 
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mematahkan atau meremukkan dupa. Lalu memberi penialian 1 -7. 

 

Kode Sampel Aroma Warna Tingkat Kerapuhan 

135    

175    

114    

246    

315    

291    

313    

377    

292    

Komentar : 

 

……………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………….……………………………… 

 

……………………………………………………………………………………… 

Keterangan : 

1 = Sangat tidak suka 

2 = Tidak suka 

 

3 = Agak tidak suka 

 

4 = Netral 

5 = Agak suka 

6 = Suka 

 

8 = Sangat suka 
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B. Analisis Kadar Air, Metode Pemanasan Oven 

 

Analisis kadar air dikerjakan dengan menggunakan oven. Kadar air dihitung 

sebagai persen berat, artinya berapa gram berat contoh dengan yang selisih berat 

dari contoh yang belum diuapkan dengan contoh yang telah (dikeringkan). Jadi 

kadar air dapat diperoleh dengan menghitung kehilangan berat contoh yang 

dipanaskan. Urutan kerjanya sebagai berikut: Cawan aluminium kosong 

dikeringkan dalam oven suhu 105°C selama 15 menit lalu didinginkan dalam 

desikator selama 5 menit atau sampai tidak panas lagi. Cawan ditimbang dan dicatat 

beratnya. Sejumlah sampel (1-2 gram) dimasukkan ke dalam cawan kosong yang 

telah diketahui beratnya. Cawan beserta isi dikeringkan di dalam oven bersuhu 

105°C. Pengeringan dilakukan sampai diperoleh bobot konstan. Setelah 

dikeringkan, cawan dan isinya didinginkan di dalam desikator, ditimbang berat 

akhirnya, dan dihitung kadar airnya dengan persamaan (1) 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 (%𝑏𝑘) = (x−y) x 100% ......... (1) 
(y−a) 

Keterangan : 

x = berat cawan dan sampel sebelum dikeringkan (g) 

y = berat cawan dan sampel setelah dikeringkan (g) 

a = berat cawan kosong (g) 

Contoh : A3B3 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 (%𝑏𝑘) = (11,4539−11,0501) = (0,4038) x 100% = 0,2472% 
(11,0501−9,4172) (1,6329) 

C. Analisis Kadar Abu, Metode Furnance 

Pengukuran kadar abu dilakukan dengan menggunakan pembakaran dalam 

tanur pengabuan (muffle). Kurs porselin dikeringkan dalam oven selama 15 menit 

kemudian didinginkan dalam eksikator dan setelah dingin ditimbang (a gram). 

Sampel yang telah dihaluskan ditimbang sebanyak 2 gram dalam kurs porselin yang 

telah diketahui beratnya (b gram). Setelah itu, dilakukan pembakaran dalam tanur 
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pengabuan sampai mencapai suhu 300°C-600°C sampai diperoleh abu berwarna 

putih keabu-abuan, selanjutnya kurs porselin didinginkan sampai dingin. 

Pendinginan dilakukan dengan membiarkan kurs porselin dan abu tetap berada di 

dalam tanur selama 12 jam. Setelah dingin, kurs porselin dimasukkan dalam 

eksikator selama 15 menit kemudian ditimbang beratnya (c gram). Kadar abu 

ditentukan berdasarkan rumus persamaan (2): 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 abu (%𝑏𝑘) = (c−a) x 100% .......... (2) 
(b−a) 

Keterangan: 

a = Bobot kurs porselin (gram) 

b = Bobot kurs porselin dan sampel (gram) 

c = Bobot kurs porselin dan abu (gram) 

Contoh : A2B3 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 abu (%𝑏𝑘) = (28,9883−28,6685) = (0,3198) x 100% = 0,1562% 
(30,7151−28,6685) (2,0466) 

D. Analisis Laju Pembakaran 

 

Pengujian laju pembakaran adalah proses pengujian dengan cara membakar 

dupa untuk mengetahui lama nyala suatu bahan bakar, kemudian menimbang massa 

dupa yang terbakar. Lamanya waktu penyalaan dihitung menggunakan stopwatch 

dan massa dupa ditimbang dengan timbangan digital laju pembakaran di hitung 

dengan rumus persamaan (3) 

Laju pembakaran = m .............. 
(3) 

t 

Dimana : 

m = massa dupa terbakar (massa dupa awal - massa dupa sisa) (gram) 

t = waktu pembakaran (menit) 

Contoh : A1B2 

Laju pembakaran = 2,8851 gr = 0,0555 gr/menit 
52 menit 

E. Analisis Densitas 

 

Densitas atau rapat jenis (  ) suatu zat adalah ukuran untuk konsentrasi zat 
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tersebut dan dinyatakan dalam massa persatuan volume. Densitas memiliki 

pengaruh nyata karena berbanding lurus dengan laju pembakaran. Semakin padat 

atau halus dupa maka akan semakin lama waktu pembakaran densitas dihitung 

dengan persamaan rumus (4) 

 (%) = m
.............. 

(4) 
v 

Dimana : 

 = densitas (gram/cm3) 

m = massa dupa (gram) 

v = Volume dupa (cm3) 

Contoh : A1B1 

 (%) = 3,0820 gr = 0,1546 gr/cm3 
19,93 cm3 

Lampiran 2. Perhitungan Statistik Pengamatan 

1. Hasil Uji Anova Kadar Air 

2. Hasil Uji Anova Kadar Abu 

3. Hasil Uji Anova Laju Pembakaran 

4. Hasil Uji Anova Densitas 

5. Hasil Uji Anova Organoleptik 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 
Serai yang sudah dipisahkan dari daunnya 

 
Cangkang kelapa sawit menjadi bubuk 

 

Penghalusan cangkang kelapa sawit 

 

Pengayakan serbuk cangkang 
 

Penimbangan sampel 

 
Variasi Perekat 

 
Proses melelehkan perekat 
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Pencetakan dupa (manual) 

 

Sampel kadar air 
 

Sampel kadar abu 

 

Uji organoleptik 

 

Uji laju pembakaran 

 


